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Menyambut Pendidikan Humaniora :

BEBERAPA CATATAN TENTANG SASTRA DAN PENGAJARANNYA
Dleh : Suminto A. Sayuti

D.
Di antara kita sering timbul pernyataan-pernyataan yang ber
nada surnbang serta agak meremehkan dan mengejek bahwa karya
sastra hanyalah merupakan hasil angan-angan dan khayalan pa
ra sastrawan; para sastrawan yang dinilai tidak mernpunyai pe
kerjaan, kecuali hanya melamun, berkhayal. Dengan demikian ~

bagi mereka yang melecehkan sastra, hasil kerja para sastra
wan tersebut tentu saja tidaklah realistik, bahkan sarna sek~

Ii tidak menggambarkan kehidupan sehari-hari yang sesungguh
nya, Anggapan seperti itu bertarnbah parah manakala ditambah
dengan pernbicaraan ten tang senirnan (inklusif sastrawannya) ,
yang dibayangkan sebagai profil atau figur searang tokohyang
serba 'kumal' dan 'jorok', yang hidup tanpa aturan dan see 
nak perut sendiri, yang hanya sibuk lalu-Ialang ke sana ke
mari atau bergerombol dengan sesamanya sambil mengobrol 'me
nunggu datangnya ilham'. Dleh karena itu, sering timbul pula
pertanyaan-pertanyaan seperti; Apakah kita perlu membaca kar
ya sast ra, bahkan mempelaj arinya dengan sungguh-sungguh? 
Apakah hal itu bukan merupakan pekerjaan yang sia-sia belaka,
yang tidak bermanfaat dan hanya memboroskan waktu tanpa ha
sil apa pun? Bukanlah sebiji novel hanya pantas dibaca mana
kala kita duduk di halte menunggu bis datang, atau dalam ke~

reta api jarak jauh, atau di ruang antre dokter untuk menun£
gu giliran dipanggil ? Dst. dst.

Semen tara itu, di pihak yang lain timbul pula anggapan
yang kuat bahwa seorang pembaca karya sastra yang 'dewasa'
akan menernukan kebahagiaan tersendiri rnanakala membaca karya
sastra. Bukankah karya sastra memberikan kenikmatan tersendi
ri itu? Bukankah yang kita kejar dalam hidup ini adalah keba
hagiaan dan kenikmatan itu, dan sastra menyediakannya? 
Betapa -bodoh orang yang berpendapat bahwa sastra itu tidak
bermanfaat. Mukti Ali, bekas menteri agama kita, pernah bi
lang bahwa hid up tanpa seni adalah kasar, dan sastra itu ter
masuk seni. Dengan demikian, sastra dapat mernperhaJ us perila
ku kita dalam kehidupan. Mengapa demikian ? -
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Sebab sastra merangsang kita untuk lebih memahami dan mengha
yati kehidupan yang hanya sejenak ini. Sastra tidak pernah ~

atau bukan merumuskan kehidupan, dan juga tidak mengabstrak
sikannya, akan teeapi menampilkan kehidupan itu sendiri kep~

da kita. Kehidupan yang imajinatif, tapi bukan khayalan.
J.F. Kennedy, bekas presiden Amerika itu, pernah berkata,

jika politik itu kotor, puisiyang membersihkannya; jika po
litik itu bengkok, puisi yang meluruskannya. Tentu saja per
nyataan itu merupakan sebuah retorika yang sangat muluk, dan
kita tidak perlu menelannya mentah-mentah sehingga menjadi 
seorang chovinistik. Pengarang memang sering terlampau membe
sar-besarkan peranannya. -

Masyarakat Indonesia sebagai masyarakat yang sedang ber
kembang menyongsong kehidupan modern memang bisa hidup tanpa
sastra apa pun. Sides Sudyarto pernah menganalogikan sastra
sebagai es krim bagi masyarakat kita. Es krim itu dimakan (
diminum) setelah kita kenyang dengan nasi atau makanan lain,
dan masyarakat kita masih berorientasi pada "nasi" itu serne..!!.
tara ini. Dengan demikian, sastra pun menjadi terpencil dari
masyarakat dan sering dilecehkan seenaknya. Orang memang bi
sa saja hidup tanpa sastra, dan itu tidak hanya di Indonesia
saja; di mana pun dapat terjadi. Akan tetapi, masalahnya ia
lah apakah mereka itu,dapat hidup "dengan baik" tanpa sastra
itu. Dalam batas-batas tertentu, hidup tanpa sastra bermakna,
hidup tanpa kesadaran; dan bagi sebagian orang hal itu mung
kin lebih menyenangkan, tetapi dengan begitu, sesungguhnya
menjadikan hidup kurang kaya, memiskinkan hidup. Apapun ben
tuknya karya sastra itu.

Jika kita mau jujur dan mau melihat kenyataan, sebenar 
nya semakin menjadi jelas bahwa yang mengembangkan ilmu dan
yang memberikan dimensi serta bobot kepada ilmu, diantaranya
bidang-bidang humaniora dan sosial. Sebagai kelanjutan dari
revolusi industri, dunia sekarang sesungguhnya justru haus a
kan dimensi-dimensi baru dalam humaniora. Dan sastra merupa~

kan bagian dari bidang humaniora dan sosial. Oleh karena itu,
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0319/U/1983
sudah selayaknya kita terima dengan dada terbuka dan 'dengan
menghilangkan seluruh purbasangka. Di dalam pasal Titik Be~

rat Kebijaksanaan ayat keempat keputusan tersebut dikatakan
bahwa "menggariskan supaya pada setiap jenjang diintegrasi -



kan pendidikan berpikir dengan tujuan membiasakan berpikir 
tertib seperti pendidikan humaniora, yakni cabang-cabang st~

di yang berusaha menginterpretasikan makna hidup manusia di
dunia, seperti filsafat, sejarah, bahasa dan sastra (garis 
bawah oleh SAS), seni, teologi, dan lain sebagainya".

Dengan bertolak pada pemikiran dan pendapat sebagaimana
dilukiskan di atas, tulisan sederhana ini diturunkan. Dengan
demikian, diharapkan berbagai pertentangan pendapat ten tang
sastra berikut pengajarannya dapat dijernihkan ala kadarnya.

l.
Sebuah karya sastra bukanlah suatu obyck yang sederhana, a
kan tetapi merupakan suatu organisasi atau susunan yang sa 
ngat majemuk dari suatu wujud yang berlapis-lapis dan berane
ka-ragam makna dan sifat sangkut-pautnya (Rene Wellek, 1956)
Dleh karena itu, tidaklah mudah bagi kita untuk merumuskan 
batasan sastraitu. Pertanyaan yang berbunyi : Apakah Sastra
itu? hingga sekarang belum ada sebuah rumusan pun yang pasti
dan'dapat diterima banyak orang sebagai jawabannya.

Di dalam Theory of Literature (Rene Wellek, 1956) diso
dorkan tiga buah batasan tentang sastra, yaitu (1) Sastra ia
lah segala sesuatu yang ditulis atau dicetak, (2) Sastra ia~

lah segala sesuatu yang ditulis dan menjadi buku terkenal,ba
ik karena segi isi maupun bentuknya, dan (3) Sastra dibatasf
saja padakarya (sastra) yang bersifat imajinatif.

Batasan yang pertama tentu saja belum dapat diterima sebab
sebagaimana kita ketahui bahwa karya sastra itu tidak hanya
yang berbentuk tulisan saj a (tercetak), melainkan juga ada
yang berbentuk sastra lis an (oral literature) seperti mantra
pantun-pantun daerah, dsb. Di samping itu, jika batasan itu
diterima, niscaya semua buku yang pernah ditulis orang akan
termasuk karya sastra. Sementara itu, jika batasan yang kedu
a diterima, tentu saja karya sastra akan sangat terbatas pa~
da karya-karya yang terkenal saja, terbatas pada puncak-pun
cak karya. Batasan yang ketiga juga belum memberikan penger
tian sastra secara jelas sebab batasan itu hanya menjelaskan
bahwa·yang menjadi salah satu syarat karya sastra adalah si
fatnya yang imajinatif. M<hirnya, dengan melihat kelemahan 
berbagai batasan tersebut Wellek menyarankan bah~a untuk mem
ba~asi sastra lebih baik dilihat bahasanya, bahasa yang dip;
ka1 dalam karya sastra; yang sampai pada kesimpulan bah,,,a h;
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kekat karya sastra adalah karya seni yang bersifat irnajina 
tif, yang bermediakan bahasa, dan mempunyai untuk estetik dQ
minan.

Secara etimologis kata literature yang biasa diterjemah
kan sebagai 'sastra' dalam bahasa kita, berasal dari bahasa
Latin literatura yang berarti 'tulisan' (Writing). Sedangkan
kata tersebut berasal dari litera yang berarti 'huruf' (let
ter). Dengan demikian, pengertian sastra etimologis ini pun
tetap melecehkan adanya sastra lisan, walaupun dalam artinya
yang paling luas literature berarti pernyataan jiwa, gambar
an, atau manifestasi pikiran dengan memaknakan simbol-simbol
alpa betis yang disebut tulisan (The Encyclopedia Americana,
1950). Sementara itu, John Marley (ibid) menyatakan 'bahwa
sastra meliputi semua buku yang membicarakan kebenaran moral
dan nafsu-nafsu manusia secara panjang lebar, dengan memper
gunakan akal sehat dan melalui bentuk (bahasa) yang menarik.
Batasan ini sejajar dengan apa yang disarankan Wellek di a
tas. Di pihak lain pula, Teeuw (1980) memberikan pengertian
bahwa karya sastra adalah bangunan bahasa yang berdasarkan 
konvensi tertentu, mengungkapkan rekaan manusia., yang menan
dai alternatif terhadap kenyataan dan yang menghimbau ke in~
j inasi untuk penghaY;ltannya. 'Jadi, j ika semua batasan di a
tas disirnpulkan, sastra adalah pengungkapan kembali kenyata
an-kenyataan pengalaman manusia, baik yang emosional, inte 
lektual maupun irnajinal, dengan kat a-kat a (bahasa) sebagai -'
sarananya; dan kata-kata itu hendaknya mempunyai daya untuk
menggugah atau menghidupkan kembali pengalaman-pengalaman
yang diungkapkan itu kepada pembaca atau pendengarnya.

Berdasarkan uraian di atas itu jelas bahwa sastra mempu
nyai kodrat sebagai karya imajinatif, sebagai karya rekaan ,
sebagai karya seni, berbentuk bangunan bahasa, dan fungsio 
nal bagikehidupan manusia.

Sebagai karya imaj inat if , artinya sastra merupakan hasil
daya pemikiran manusia untuk menciptakan gambaran pengalaman
batinnya. Gambaran ini bukanlah suatu khayalan belaka, mela
inkan suatu rekaan, pembayangan kenyataan atau pengalaman di
ri s'ecara tidak langsung. Tidak ada sebuah karya sastra pun
yang tidak imajinatif. Bahkan para sastrawan penganut paham
realisme dan naturalisme sekalipun tidak akan pernah melepa~

kan dirinya dari hake kat tersebut. Sekali seorang sastrawan-
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melepaskan hakpkat itu. bprart i apa yang dihasilkannya bukan
lagi merupakan karya sastra.

Sebagai karya rekaf:l'n~ ht>r:Hti di rla"L:lmnya terkaodnng f>m5~

si, pikiran, ilham~ doroogao d;l() kt-'mampur.io mencipta st:"hab
membuat re'kaan berarti mf'ocJptnkan Sl7"f-;uatu hE-rdasarkan keroaITJ
puan batio. Rekaan ffiprupakan h:l5i1 penafsiran clooia nyat8 a=
tau diri sastrawan sendirio O.leh kart"oa itu, sastra merupa 
kan "kenyataan;terseodiri" yang ffiembioa duni80ya yang otO(JOffi

yang minta untuk ditaff;irkan dan dioikmati. D1 daJam rf'kaao~

manusia rnenjadi makhluk yang kn'atif ~ pencipti.l ID8kna sebrJgai
perwojudan kodrat homosignific':ln::> .. Pf>ngan demikian, di:dam re
kaan ini barus pllla--terka-i;a~·J-;lg·ke-a~li8n C.ipt<L Artioya. ked:
slian cipta itll tidak t~rbnt;~s pads keaslian perbaodingao
perbandingan, metofor~ llogkapan. kata-kata arau kalirnat-kali
mat saja, rnela.inkan juga keas.LLlIl pjkiran yang dikemukakan.

Sebagai karya seni~ art illy:) bahwa sastra harlJs eAtetik
sebab tuntutan utama karya seni adalah sifatnya yang estetek
itu. Jika seni ditafsirkan sehagai gerakan sukma yang menjel
rna ke indah kata (Y.E. Tatengkeng) atau sebagai imitatur na~
turam (Aristoteles), sesunggulmya sastra sarna dengan ,seni
plus bahasa. SHat estetis scb"gai tuntutan karya seni mempu
nyai ciri-ciri yang karakteristik. Sebagai karya seni, seti~
ap karya sastra pada dasarny.1 mcrupakan suatu bentuk kehidu.r.
an yang dilihat melalui kacam.1ta sikap, pandangan, visi, dan
temperamen seorang seniman, yang dilafaskan kembali lewat ba
hasa. Bahasa dalam sastra merupakan unsur pembeda yang sa-:
ngat penting di antara seni-scni yang lain·sebab bahasa meru
pakan sistem makna tersendiri. Bahasa bagi sastrawan memang
dapat d iumpamakan sebagai batu bagi pemahat atau pematung.
Akan tetapi,. bahasa adalah prod uk manusia. Dengan demikian ,
di dalam bahasa termuat pula ""risan-warisan sosial budaya
pemakaiannya, sedangkan batu tidak demikian halnya sebab ba
tu bukan ciptaan manusia.

Berhentuk bangunan bahasa "rtlnya karya sastra dibentuk
dengan bahasa. Dengan demik1.1I1. bahasa bagi karya sastra ada
lah alat dan sekaligus tujU"IlI1y'l. BClhasa adalah first order::
semoitic system yang sebag~li ;Ll~lt ekspresi sudah mengandung
ffiakna yang mengikat serta iUcng;ILdl pemakaiannya, walaupun ti
dak mutlak. Karya sastra d.1P~lt dinikmati dan dianaJ:isis Ie=
wat media e;.kspresinya, yaitu h:lhasa. Dengan demikian, sastra
adalah second order semiotic ~(v.ste11l. Oleh karena itu walau-

-' -- ,
pun pada prinsipnya sastra tL'I-Ill<lSuk estetika, sesungguhnya -

I
I

l
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ia lebih dekat dengan linguistika.
Fungsional artinya karya sastra berfungsi bagi kehidupan

manusia. Fungsi karya sastra beraneka ragam, bergantung pada
sudut tinjau yang dipergunakan untuk melihatnya.

2.
Sebagaimana telah disebutkan di atas, karya sastra pada :da
sarnya merupakan cerminan perasaan, pengalaman, dan pemikir~

an sastra~annya. Dengan demikian, le~at karya sastra sering
dapat diketahui keadaan, cuplikan-cuplikan kehidupan masyar~

kat seperti telah"dialami, ditangkap, direka, atau diimajin~

sikan oleh sastrawan. Bahkan, seringkali sebuah suasana ter
tentu dapat lebih dihayati dengan membaca sebuah novel at au
sebiji sajak jika dibandingkan dengan hasil atau laporan pe
nelitian, baik yang bersifat statistik, antropologis, sosio
logis maupun historis. Karya sastra lebih mudah dan cepat
sampai di hati, di rasa, ketimbang suatu laporan ilmiah. Se
kumpulan sajak Taufiq Ismail yang ditulis pada tahun 60-an ~

yang terhimpun dalam Benteng dan Tirani memungkinkan kita u~

tuk lebih menghayati, merasakan, dan mungkin menghanyutkan 
kita dalam situasi dan pergolakan para mahasis~a pada saat
itu untuk melawan kekuasaan tirani daripada sebuah tulisan 
panjang yang memuat berbagai aktivitas mahasiswa pada masa
itu yang ditulis oleh seorang sosiolog ataupun politikus.

Hakekat karya sastra dengan karya ilmiah memang berbeda,
baik ditinjau dari segi bahasa maupun dari teknik penyampai~

annya. Dengan demikian, kegunaannya pun berlainan. Karya sa~

tra tidak akan pernah disebut sebagai sebuah laporan atau h~

sil survei realitas-realitas tertentu yang secara utuh dieks
presikan dalam keseluruhan karya yang dimaksud. Upaya meng
ungkapkan realitas sedeskriptif dan seobyektif mungkin meru
pakan upaya menulis karya ilmiah. Walaupun demikian, seorang
penulis laporan atau hasil survei dapat pula membangkitkan 
"rasa sastra" yang kuat terhadap pembacanya jika bahasa dan
teknik penyampaiannya bercorak literer.

Sebuah karya sastra tidak dapat dipergunakan sebagai se
buah acuan atau referensi yang utuh ten tang situasi tertentu
yang diungkapkannya. Akan tetapi, paling tidak karya sastra
dapat dipergunakan sebagai bahan penunjang bagi kita untuk
memperoleh gambaran tentang suatu aspek tertentu dalam masy~

;j

!
I
I
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rakat. Karya sastra lebih dapat merangsang tanggapan kita u~

tuk merasakan dan menghayati suatu situasi yang digambarkan
dan diungkapkannya. Secara sosiologis karya sastra dapat di
pandang sebagai sebuah social stock of knowledge, tempat te~

himpunnya suatu pengetahuan tentang masyarakat; dan kita da
pat senantiasa menimbanya (bandingkan dengan Daniel Dhakidae,
1982). Sebagai sebuah social stock of knowledge karya sas~

tra menunjukkan adanya suatu ~e of relevance. Oleh karena
itu, dalam totalitasnya karya sastra mengandung struktur re~

levansinya sendiri. Struktur relevansi seorang sastrawan ber
beda dengan struktur relevansi pengolah bidang lain, seperti
pengolah ilmu-ilmu sosial dan kebudayaan umurnnya. Akan teta
pi, pada faset-faset tertentu struktur relevansi seorang ah
Ii ilmu sosial akan berpotongan dengan struktur relevansi se
orang sastrawan. Dalam kaitan ini karya Mochtar Lubis dapat
diambil sebagai contoh. Salah satu novelnya, Senja di Jakar
~, lebih memungkinkan kita untuk menghayati situasi kebo·
brokan politik, ekonomi, dan sasial serta surutnya nilai-ni
lai moral daripada sebuah tulisan ilmiah atau sebuah laporan
seorang ilmuwan mengenai masalah itu, walaupun seharusnyak~

ya ilmiah lebih dapat memberikan keterangan yang dipertang 
gungjawabkan. Demikian halnya dengan sajak-sajak Rendra yang
terhimpun dalam Pot ret Pembangunan dalam Puisi atau sajak-s~

jak Emha Ainun Najib dalam Nyanyian Gelandangan. Keculasan 
keculasan politik dan pemerintah --menurut tanggapan penyiar
nya-- iebih mudah kita cerna dan kita rasakan lewat karya 
karya tersebut daripada kita membaca sebuah berita koran a
tau majalah misalnya. Itu semua dapat terjadi karen a faktor
kejujuran tidak pernah ditinggalkan oleh sastrawan, di sam 
ping adanya faktor imajimasi dan upaya para sastrawan dalam
mengungkap berbagai problematika yang menggejala di luar dan
di dalam dirinya supaya sampai betul kepada khalayak. Sastra
kadang-kadang dianggap sebagai persoalan teknik ekspresi me
mang ada benarnya. Apa yang diungkapkan oleh dan dalam karya
sastra dapat saja diungkapkan lewat bentuk bukan sastra,akan
tetapi, cipta, rasa, dan karsa yang akhirnya terjelma dalam
karya memang merupakan kapasitas manusia yang jika hadir da
lam karya secara harmonis akan lebih menyentuh. Dengan pengo
lc;han yang sedemikian rupa, karya sastra dapat memenuhi funE::
~~nya bagi kita, bagi kehidupan manusia. Atau, dengan memin
Jam istilah Robert Frost, seorang penyair ilinerika :

l.........------
I

l
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Poetry begins in delight and ends in wisdom (Graves, 1963).
Berhadapan dengan karya sastra, yang imajinatif itu, se

orang pembaca sering memperoleh sesuatu yang membahagiakan.
Artinya, dia memperoleh dan menemukan kebahagiaan yang ter
sendiri dalem karya sastra. Dengan demikian, dia pun tidak
akan pernah hi lang kecintaannya terhadap sastra. Penikmatan
sebuah karya sastra memang seringkali membuahkan sikap simp~

ti tertentu. Sikap itu jelas bersumber dari karya sastra itu,
baik dari segi "apa"-nya (masalah yang ditampilkan) maupun
dari segi "bagaimana"-nya (teknik penyajian yang diperguna '
kan sastrawan). Jika rasa simpati tsb. telah merasuki pemba
ca, muncullah rasa senang dan nikmat itu, kebahagiaan yang
tersendiri itu. Kenyataan inilah yang mempertebal kepercaya
an orang akan adanya fungsi sastra.

Antara hakekat dan fungsi sastra harus ada pertalianyang
erato Artinya, penggunaan karya sastra itu harus sesuai deng
an kodratnya, sesuai dengan fungsinya. Setiap barang aka;
mendatangkan keuntungan jika dimanfaatkan sesuai dengan si
fatnya. Suatu benda (barang) dapat kehilangan fungsi pokok 
nya, akan tetapi sementara fungsinya yang pokok itu hilang,
ia akan berguna bagi fungsi yang lain. Demikian halnya de
ngan karya sastra. Di samping fungsinya yang pokok, sastra
juga mempunyai tugas-tugas tambahan lain yang tampaknya ku
rang begitu penting jika dilihat dari sudut sastra itu send~

rio Dengan kata lain, fungsi sastra itu beraneka ragam sesu
ai dengan kacamata yang dipergunakan untuk meninjaunya. Apa
kah karya itu dikaitkan dengan sastrawan penciptanya, atau 
kah dengan pembacanya (masyarakatnya).

Rene Vellek (1956) melalui pandangan Horace menyatakan 
bahwa fungsi sastra adalah dulce et utile (sweet and useful
at au 'menyenangkan dan berguna').~edua fungsi it~idak da
pat dipisahkan antara yang satu dengan lainnya. Untuk menje
1askan fungsi tersebut, He11ek rnenerangkan balnva 'berguna I

mempunyai kesejajaran rnakna dengan 'bukan suatu pemborosan 
1;vaktu' (not a waste of time), 'bukan sebagai perintang waktu'
(not a form of passing the time), melainkan sebagai sesuatu
yang layak mendapat perhatian (atensi). 'Menyenangkan' memp~

. k I
nyai kesejajaran makna dengan 'bukan sesuatu yang rnenJemu an
(not a bore), bukan suatu keharusan (not a duty), melainkan
'menyenangkan karena sifat seninya itu sendiri' ( its own re
wards) .

. ._.---



Sesuai dengan hakekatnya yang imajinatif dan estetis,sa~

tra dengan sendirinya mengandung maksud pengarangnya. Maksud
itu berupa pikiran dan perasaan, pandangan dan gagasan-; atau
segenap pengalaman kejiwaannya. Aspek-aspek itu merupakan u~

sur pokok dalam karya sastra. Perpaduan aspek-aspek tersebut
pada gilirannya mem~uat pembaca yang manlpu memahaminya mera
ss· senang, dan dengan perasaan senang yang tidak mengenal j~

mu akan senantiasa menggaulinya. Bahkan, pada suatu ketika
pembaca akan merasa terbius olehnya dengan seluruh keharuan
yang dalam. Dengan kata lain, sifat-sifat karya sastra itu
sendirilah yang menjadikannya dulce, sweet, 'menyenangkan.'
Di pihak lain, pengalaman jiwa yang mampu menggugah keharuan
pembaca itu pada dasarnya merupakan perpaduan pengalaman j i
wa dengan sifat estetis karya sastra. Dengau demikian, ia b~

kal merupakan pengalaman yang besar dan agung, yang berisi
pandangan hidup (vision du monde, Weltanscauung) dan filsa 
fat yang tinggi, yang dapat menimbulkan renungan - renungan
tentang moral. Pada gilirannya keagungan pengalaman jiwa it~

lah yang juga dapat memperkaya pengalaman jiwa serta memper
tajam perasaan pembaca, sehingga dengan demikian karya sas
tra memenuhi fungsinya yang utile useful, 'berguna' bagi ke-·
hidupan manusia.

3.

Salah satu hal yang mendorong HLB. Moody menyusun buk~ya

yang berjudul The Teachin8. of Literature (1971) ialah dengan
telah diyakininya bahwa studi sastra benar-benar telah dija
min dapat memberikan andil yang penting dalam masyarakat ma
ju yang dihadapkan kepada problem-problem nyata dan keras.
Pernyataan itu mengandung pengertian bahwa sastra benar - ·be
nar memberikan manfaat pada kehidupan manusia, sastra dalam
batas tertentu tidak dapat dilepaskan dari kehidupan manusia.

Salah satu masalah yang kita hadapi dalam usaha pemba
ngunan bangsa kita dewasa ini adalah pembinaan mental. Yang
dimaksud ialah usaha peningkatan kesanggupan rokhaniah untuk
menghayati segala segi kehidupan dan tata nilai yang berlaku
dalam masyarakat dengan tujuan mencapai kebahagiaan hidup
yang sebesar-besarnya. Salah satu jalan yang dapat dfmanfaat
kan untuk melaksanakan pembinaan mental itu ialah 'penghaya~

j..........._~
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an sastra'. Sastra memberikan yang dalam tentang manusia dan
memberikan interprestasi serta penilaian terhadap peristiwa
peristiwa dalam kehidupan (Saleh Saad, 1975). Tidak hanya i
tu, sastra dapat memberi pengaruh yang sangat besar terhadap
cara berpikir seseorang mengenai hidup, mengenai baik buruk,
mengenai benar salah, mengenai cara hidup sendiri serta ban~

sanya, demikian dikatakan oleh Norman Phodoretz. Pendek kata,
lewat sastra kita dapat meluaskan dimensi kehidupan dengan
pengalaman-pengalaman baru, sehingga kehidupan kita pun men
jadi lebih 'kaya'. Semua karya sastra yang baik tentu rele 
van bagi masyarakat 'beserta masalahnya, hanya saja relevansi
ini muncul secara tidak langsung.

Masyarakat yang sedang membangun atau bahkan masyarakat
yang sudah maju sekalipun, akan senantiasa menuntut berbagai
macam kebutuhan. Kebutuhan-kebutuhan yang dituntut pada hak~

katnya didasarkan pada dua jenis perkembangan, yaitu perkem'
bangan individu dan perkembangan kelompok (Moody, 1971). Da
lam kaitan inilah pendidikan memegang peranan yang sangat
penting, termasuk di dalamnya adalah pendidikan dan pengaja~

an sastra.
Tujuan pendidikan secara umum dapat dirumuskan secara

sederhana yaitu membentuk dan memajukan individu menjadi, a
fully functioning person (Amien, 1980), seorang manusia yang
purnawan yang memiliki unsur-unsur hakiki seimbang. Unsur-un
sur hakiki tsb. meliputi cipta, rasa, dan karsa (matra kogni
tif, afektif, dan motorik) sebagai makhluk individu, makhluk
sosial, dan sebagai makhluk Tuhan. Dari sisi ini jelas bahwa
melalui pengajaran sastra banyak didapatkan dimensi-dimensi
kemanusiaan yang penting yang menyangkut hal-hal tersebut.
Sudah sejak jaman dahulu hingga kini, terdapat tiga daerah 
fundamental dari kehidupan manusia yang menjadi pusat misi
sastra. Ketiga bidang itu ialah agama, so sial, dan personal
(selanjutnya lihat : Moody, 1971). Kiranya memang ada hubun£
an yang tidak terpisahkan antara manusia, sastra dan pendi 
dikan. Sastra senantiasa sarat oieh permasalahan manusia, d!
hasilkan oleh manusia, dan dikembalikan lagi --salah satu j~

lannya-- melalui pendidikan dan pengajaran. Oleh karena itu,
pengajaran sastra menjadi semakin tampak peranannya.

I
J
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4.

Terhadap pengajaran sastra kita dewasa ini banyak keluhan
yang muncul di tangah masyarakat, baik dari kalangan sastra
wan, para ahli pendidikan dan pengajaran maupun dari para g~

ru sastra sendiri. "Pengajaran kesusastraan tahun 1950 -an,
bahkan saya kita sampai hari ini --mengarah kepada hafalan
sej 3.rah", kata Wildan Yatirn. Sernentara itu, Jassin berkata 
bahwa karena banyaknya mata pelajaran, sastra tidak diajar 
kan secara baik dan cenderung menjadi hafalan saja (Prisma ,
1979).

Memang sudah sej ak kira-kira tahun 1955 masalah pengaj aE
an sastra khususnya apresiasi sastra dipermasalahkan sastra
wan dan pengajar sastra karena dirasakan tidak memenuhi ha
rapan (Ayip Rosidi, 1970). Melalui kegiatan pengajaran sas
tra Indonesia, guru dan masyarakat mengharapkan agar siswa
dan mahasiswa'memiliki wawasan yang memadai tentang sastra ,
bersikap positif terhadap sastra serta mampu mengembangkan 
wawasan, kemampuan dan sikap positifnya itu bagi kehidupan.
Hal tersebut terbayang dalam tujuan kurikular yang tercantum
dalam kurikulum-kurikulum, baik di dalam Kurikulum 1975 (un
tuk S~~) maupun dalam Kurikulum Perguruan Tinggi untuk Juru~

an Bahasa dan Sastra Indonesia, yang kini sudah akan diganti
atau disempurnakan. Di dalam kurikulum yang baru pun ditega~

kan tujuan pengajaran sastra itu, yakui terbinanya apresiasi
sastra para siswa dan mahasiswa.

Sebenarnya ada beberapa faktor yang menyebabkan pengaj aE
an sastra sementara ini kurang mengarah pada hal-hal yang a
presiatif, tetapi lebih menitikberatkan segi historisnya.
Faktor-faktor tersebllt an tara lain menyangkllt faktor buku pe
lajaran sastra, faktor sarana, faktor guru dan dan dosen
sastra~ sistem ujian. dan faktor ~astra Indonesia itu sendi
ri (Noer Toegiman, 1974; Suminto A. Sayuti, 1981). Untllk
mengatas{ herbagai persoalan dan untuk mewujudkan tujuan (ha
rapan) pengajaran sastra tersehut, telah dilakukan berbagai
usaha pembinaan, pengembangan, dan pemecahan masalah.
Usaha-usaha itu antara lain tampak dalam usaha pembaharuan ku
rikuluffi, penataran, guru dan dosen sastra, penerbitan buku-bu'
ku kesastraan, serta berqagai upaya sejenis lainnya.

,
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I

l

47

5.

Jika ~astra dibiearakan sebagai sebuah sistem makro pada da
sarnya menyangkut komponen peneiptaan di satu pihak dan kom
ponen penelitian dan penikmatan di pihak lain. Ketiga kompo
nen itu sangat erat pertaliannya dalam membentuk sebuah sis
tern sastra di suatu bangsa atau negara. Wilayah peneiptaan ~

kan hidup subur jika hasil karya para sastrawan mendapatkan
sambutan selayaknya dari masyarakat pembaea sebagai konsumen
Sebaliknya, peningkatan penikmatan suatu karya bagi konsumen
sering dibutuhkan adanya semaeam "resep" dalam rangka pengh.!!.
yatan sastra seeara menyeluruh. Resep inilah yang diharapkan
dari para kritikus. Dengan demikian, tugas kritikuslah untuk
memperjelas dan memberi stimulasi serta memperdalam tanggap
an penikmat:terhadap suatu karya sastra (Hodson, 1965).

Dari kodratnya sebagai karya seni dapat diketahui bahwa
sastra bersifat imajinatif, mimetik, dan estetik yang diung
kapkan lewat media bahasa. Dengan demikian, dapat pula dika
takan bah',a sastra -- sebagai pengungkapan baku dari apa yang
telah dirasakan orang dalam kehidupan, apa yang telah dire 
nungkan da~ dirasakan orang mengenai segi-segi yang paling
menarik minat seeara langsung dan kuat -- pada dasarnya ad~

lah pengungkapan kehidupan melalui bentuk bahasa. Jika penda
pat ini diterima kiranya dapat pula dikatakan bahwa kehadir
an karya sastra --dalam arti kelahirannya-- itu memang manu
siawi, artinya sesuai dengan dorongan-dorongan kemanusiaan;
sebab hakekatnya manusia berkeinginan untuk mengungkapkan dl
ri, untuk menaruh minat kepada sesama, menaruh minat pada r~

alitas yang melingkupinya, pada angan-angan yang dibayangkan
sebagai realitas.

Sastra ber-ada di tengah masyarakat karena dibentuk oleh
anggota-anggota masyarakat berdasarkan desakan-desakan emosi
onal dan rasional masyarakatnya. Sastra memang dieiptakan 0

leh sastrawan sebagai sesuatu yang juga diperuntukkan kepada
orang lain, di samping buat pertama kali bagi dirinya sendi
rio Oleh karena itu, sastra dapat dipandang sebagai "Makhluk
sosial" atau tepatnya institusi sosial. Sebuah karya . baru
rnenjadi lI sastra" setelah dimasyarakatkan. Untuk mernasyarakaJ:..
kan karyanya tersebut, seorang sastrawan sangat bergantung 
kepada pihak lain seperti penerbit, toko buku, pembeli, kri-
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tikus, dan juga lewat pengajaran sastra. Pengajaran sastra
yang dilakukan sungguh-sungguh tentu saj a akan mernberikan
darnpak yang positif bagi kehidupan sastra suatu bangsa atau
negara.

Pengajaran merupakan sebagian dari kegiatan pendidikan.
Pengajaran lebih menekankan upaya pewarisan pengetahuan, ke
cakapan, dan pembinaan ketrampilan kepada si terajar. Sedan£
kan pendidikan lebih menekankan upaya pembentukan nilai-ni 
lai hidup, sikap, dan kepribadian si terdidik. Setiap kegia~

an pengajaran harus merupakan sebagian dari usaha pendidikan
artinya, kegiatan pengajaran itu tidak boleh terlepas kaita~

nya dengan usaha pembentukan kepribadian si terajar (terdi 
dik). Oleh karena itu, sebenarnya dalam artinya yang paling
luas pengertian pendidikan mencakup pengajaran juga. Berpi 
jak pada pikiran di atas, faktor-faktor pengajaran yang ide
al sejalan dengan faktor-faktor pendidikan umumnya. Demikian
juga dengan bentuk pengajaran sastra yang kita cita-citakan.

Pengaj aran yang baik seyogianya berorientasi pada tujuan
(goal oriented). Pembicaraan tujuan pengajaran tidak dapat
dilepaskan dari pembicaraan fungsi pengajaran itu sendiri.
Selain fungsinya sebagai penunjang mata pengaj aran lain se
hingga pendidikan benar-benar merupakan kebulatan dalam merna
jukan individu secara harmonis membentuk manusia yang purna~
wan, masih ada beberapa fungsi pengajaran sastra yang lain 
nya. Fungsi-fungsi tsb. ialah fungsi ideologis, fungsi kultu
ral, dan fungsi praktis (Sarwadi, 1971) -

Fungsi ideologis merupakan fungsi utama, yaitu sebagai 
salah satu sarana untuk pembinaan jiwa Pancasila. Di dalam
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 03l9/U/ 
1983 telah ditegaskan bahwa tujuan pendidikan nasional tidak
hanya meningkatkan kecerdasan dan ketrampilan, melainkan ju
ga meningkatkan ketakwaan Terhadap Tuhan Yang Mahaesa, mem
pertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian dan rnemperte
bal semangat kebangsaan dan cinta tanah air. Untuk memenuhi
fungsi ideolvgis ini, pemilihan bahan pengajaran harus diper
hatikan benar-benar. Di samping bahan itu sesuai dengan ke ~
las ~tingkat) dan perkembangan psikologis terajar, faktor i
si, lde, dan tendensi karya sastra yang diajarkar. tidak bo-
leh luput dari perhatian. .

!_.. --~
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Fungsi kultural, artinya memindahkarl milik kebudayaan d~

ri suatu generasi kepada generasi berikutnya. Sastra sebagai
suatu materi kebudayaan diberikan kepada siswa dan mahasiswa
dengan tujuan agar sastra dapat dimiliki dan diperkembangkan,
di samping tentu saja untuk dinikmati dan dipahami, oleh ge
nerasi berikutnya. Untuk memenuhi fungsi ini, pengajaran sa~

tra harus benar-benar mempertimbangkan ketepatan met ode yang
dipilih. Metode yang bersifat pasif verbalisUs harus ditin~

galkan dan diganti dengan metode yang dinamis kreatif. Hal
ini juga telah ditegaskan di dalam SK Menteri sebagaimana di
sebut di atas bahwa pendidikan ditekankan kepada "cara me
nangkap ikanlt daripada semata-mata hanya "memberikan ikan".

Disamping dua hal tersebut di atas, pengajaran sastra j~

ga berfungsi praktis. Artinya, ia harus dapat membekali sis
wa atau mahasiswa dengan bahan-bahan yang mungkin berguna u~

tuk kepentingan melanjutkan studi ataupun sebagai bekal un
tuk terjun di tengah kancah masyarakat.

Berdasarkan berbagai fungsi pokok tersebut kiranya me
mang sangat tepat jika tujuan pengajaran sastra lebih diarah
kan kepada tujuan membina apresiasi sastra para siswa dan ma
hasiswa. -

Demikianlah beberapa pokok pemikiran tentang sastra dan
pengajarannya dala~ menyongsong pendidikan humaniora. Semoga
tulisan sederhana ini ada manfaatnya.

Yogya, Awal 1984.


